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Abstrak:Penelitian ini merupakan studi kasus yang bertujuan untuk mengetahui 

langkah-langkah akuntansi dalam pembiayaan gadai emas dan investasi emas syariah 

yang dilaksanakan oleh Bank Syariah Mandiri di Balung Jember. Selain itu, penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan PSAK No. 107 tentang ijarah 

dan PSAK 102. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan 

sumber data primer. Penulis menggunakan data dengan mewawancarai salah satu 

pegawai atau kepala bagian gadai Bank Syariah Mandiri di Balung Jember. Data 

diperoleh dari wawancara sebagai pedoman tata cara akuntansi ijarah yang diterapkan 

pada produk pembiayaan gadai emas syariah. Hasil penelitian ini menemukan bahwa 

pelaksanaan gadai emas BSM belum sepenuhnya sesuai dengan PSAK 107 dimana 

Bank Mandiri Syariah tidak memasukkan rekening pendapatan ijarah sedangkan dalam 

PSAK 107 poin pertama adalah memasukkan rekening pendapatan ijarah. Namun 

dalam pelaksanaan akuntansi emas untuk investasi atau produk angsuran emas BSM 

telah dilakukan sesuai dengan PSAK 102. 
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PENDAHULUAN 

Seiring dengan perkembangan sektor perbankan di Indonesia. Yang mana di Indonesia terdapat bank 

syariah. Perkembangan bank syariah di Indonesia belakangan ini sangat pesat. Hal ini karena mayoritas 

penduduk Indonesia yang beragama islam. Meskipun bank syariah secara pendapatan ataupun aset masih 

kalah jauh dengan bank konvensional. Namun belakangan ini persaingan antar bank syariah dan bank 

konvensional sangat ketat. Sehingga setiap bank yang ada berupaya untuk menjaga loyalitas nasabah 

lamanya, serta meningkatkan kuantitas dan kualitas pelayanannya. 

Berdasarkan UU No. 21 tahun 2008 pasal 1 ayat 2 menjelaskan tentang perbankan syariah. Bank 

sendiri memiliki makna badan usaha yang menghimpun dana masyarakat dalam bentuk simpanan serta 

menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit untuk meningkatkan taraf hidup rakyat. Bank syariah 

sendiri disebut sebagai bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah. Beberapa 

produk bank syariah sudah dipasarkan yakni Rahn (pembiayaan gadai emas syariah) dan pembiayaan 

investasi emas syariah. 

Pembiayaan adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh bank syariah. Pembiayaan gadai emas syariah 

merupakan penyerahan hak penguasa secara fisik atas harta / barang berharga dari nasabah kepada pihak 

bank untuk dikelolah dengan perinsip Ar-Rahnu yaitu sebagai jaminan atas pinjaman yang diberikan kepada 

nasabah. Pembiayaan gadai emas dan investasi syariah memerlukan kerangka akuntansi secara menyeluruh 

yang dapat menghasilkan pengukuran akuntansi dengan tepat dan sesuai. Keperluan dalam penetapan 

metode pengukuran akuntansi, khususnya investasi emas syariah dan pembiayaan gadai emas wajib 

disesuaikan dengan peraturan perbankan serta berbagai ketentuan syariah. 

Produk yang termasuk dalam pelayanan jasa ini menjadi salah satu produk yang banyak diminati oleh 

masyarakat pada akhir-akhir ini. Hal tersebut dikarenakan emas merupakan produk yang mengalami 

kenaikan setiap tahunnya. Selain itu emas juga bisa menjadi salah satu cara cepat untuk nasabah yang 

membutuhkan dana dalam jangka pendek dan keperluan yang mendesak. Sistem gadai emas lebih 

menguntugkan untuk masyarakat. Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI No.26/DSN-MUI/III/2002 dengan 

akad ijarah (PSAK 107) sebagai pedoman pengungkapan, pengakuan, penyajian, serta pengukuran terkait 

pembiayaan gadai syariah. PSAK tersebut diberlakukan pada tanggal 1 januari 2008. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Menurut Anwar Sanusi (2014:13) 

metode deskriptif merupakan desain penelitian yang disusun dalam rangka memberikan gambar secara 

sistematis mengenai informasi ilmia yan berasal dari subjek atau objek penelitian. 

 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini mengambil objek di PT. Bank Syariah Mandiri KCP Balung Jember. Beralamat di Jl. 

Rambipuji No.78 Kebonsari Balung Lor, Kabupaten Jember, Jawa Timur 68118. 

 

Sumber dan Jenis Data 

Data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang 

diperoleh dari hasil wawancara secara langsung kepada informan. Sedangkan data sekunder merupakan data 

yang diperoleh dari catatan laporan keuang yang diperoleh dari objek atau perusahaan yang kita teliti. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data dengan cara wawancara dan dokumentasi. 

Menurut Sugiono (2008:82) dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi 

bukan hanya berbentuk gambar saja, bisa berbentuk tulisan, atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Sedangkan wawancara merupakan proses untuk memperoleh keterangan. 

 

Teknik Analisis data 

Teknik pengumpulan data dengan cara wawancara untuk mendapatkan suatu informasi yangdapat 

dijadikan data untuk penelitian ini. Reduksi data yaitu melalui data penting serta memfokuskan terhadap hal 

yang utama. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Bank Syariah Mandiri sebagai bank yang berprinsip syariah, pendapatan yang dimaksud dalam 

pembiayaan gadai syariah khususnya adalah pendapatan sewa. Bank Syariah Mandiri dalam produk 

pembiayaan gadai syariah menggunakan biaya sewa yang diperhitungkan sesuai berat emas yang digadaikan, 

bukan berdasarkan besarnya jumlah pinjaman yang diberikan. 

Dalam PSAK 107, pengakuan dan pengukuran beban dalam perspektif Mujir (pemilik) bahwa biaya 

penyimpanan diakui pada saat terjadinya dan jika penyewa melakukan perbaikan rutin objek ijarah dengan 

persetujuan pemilik, maka biaya tersebut dibebankan kepada pemilik dan diakui sebagai beban pada saat 

terjadi. 

Dalam menyajikan laporan keuangan Bank Syariah Mandiri Balung Jember menyusun dan 

menyajikan belum seutuhnya sesuai PSAK 107 karena Bank Syariah Mandiri Balung Jember tidak 

mencantumkan akun pendapatan ijarah. 

Pengakuan asset murabahah di Bank Syariah Mandiri Cabang Balung Jember pencatatannya telah 

seseuai dengan PSAK 102 karena hasil pengambilan data dilapangan memperlihatkan asset murabahah 

dianggap sebagai persediaan nominalnya sesuai dengan biaya perolehannya. Pengakuan diskonnya sesuai 

dengan PSAK 102, hal ini bisa terlihat dari jurnal yang dilaksanakan oleh Bank Syariah Mandiri Balung 

Jember. Yang mana pencatatannya melalu dari mendebet piutang dan kas murabahah beserta assetnya, dan 

margin murabahah diletakkan pada sisi kredit. Pengakuan pelunasan murabahah dilaksanaka melalui 

pengurangan biaya perolehan emas dengan uang muka yang dibayar nasabahnya dan dibagi periode yang 

telah ditetapkan selama akad. Margin juga turut diperhitungkan serta dibagi periode pembiayaan. Hal 

tersebut telah sesuai dengan PSAK 102. 

Pengukuran dan pengakuan uang muka dilaksanakn melalui mengkredit hutang lainnya – uang muka 

murabahah serta mendebet kas. Hal tersebut dilaksanakan karena uang muka dibayar tunai dan langsung 

oleh nasabah. Sesudah dilaksanakan analisis data, pengukuran dan pengakuan BSM cicil emas sesuai PSAK 

102. 
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SIMPULAN  
Berdasarkan dari penelitian serta pembahasan tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwa di Bank 

Syariah Mandiri Cabang Balung Jember dalam pengakuan akuntansi gadai emas belum sesuai dengan PSAK 

107 yang mana BSM Balung Jember tidak mencantumkan akun pendapatan ijarah sedangkan menurut PSAK 

107 poin pertama mencantumkan akun ijarah. 

Serta dapat disimpulkan bahwa penyelenggaraan akuntansi emas bagi investasi emas ataupun produk 

bsm cicil emas mencakup pengakuan, pengungkapan, penyajian serta pengukuran telah sesuai  PSAK 102. 
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